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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pergeseran 

representasi seksualitas dalam iklan Calvin Klein Underwear dari era tahun 1990-

an, 2000-an hinggan 2010-an menggunakan metode penelitian semiotika Roland 

Barthes. Didasarkan pada budaya patriarki, komodifikasi media hingga 

perkembangan jaman dan budaya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada 

pergeseran seksualitas yang digambarkan oleh iklan-iklan pada Calvin Klein 

Underwear. Calvin Klein Underwear yang dulunya menjadikan perempuan sebagai 

objek seksualitas yang lemah dan pasif, kini semakin bergeser mendobrak 

pandangan masyarakat mengenai seksualitas. 

 Perempuan sebagai objek seksualitas yang lemah dan pasif dalam video 

iklan Calvin Klein Underwear Kate Moss tidak lagi digambarkan oleh Natalia 

Vodianova dan Naomi Campbell, Bella Hadid serta selebriti lainnya dengan 

berbagai macam latar belakang dan orientasi seksualitas. Gambaran seksualitas 

yang lemah dan pasif semakin lama beranjak mendobrak pandangan patriarki 

mengenai seksualitas dimana perempuan hanya menjadi objek untuk dipandang. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian yang menyangkut tubuh perempuan, seksualitas dan 

menggunakan metode penelitian penelitian semiotika dapat dikatakan cukup 

banyak dan beragam. Akan tetapi pembahasan mengenai pakaian dalam dan Calvin 

Klein cukup jarang ditemukan. Terlebih lagi, penelitian mengenai pergeseran 

representasi seksualitas dengan metode penelitian semiotika Roland Barthes pada 

iklan-iklan masih jarang ditemukan. Sehingga peneliti juga ingin memberikan saran 

kepada peneliti lain yang tertarik dengan bahasan seksualitas untuk meneliti 

pergeseran-pergeseran seksualitas yang digambarkan dalam iklan-iklan. 

Pada penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan semiotika Roland 

Barthes untuk mengetahui interaksi antara budaya dengan teks komunikasi. Apabila 

penelitian serupa mengenai pergeseran seksualitas ini ingin dilakukan di masa
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 mendatang, maka penggunaan metode lain juga sangat disarankan. Sebagai contoh 

seperti menggunakan metode analisis wacana kritis. 

V.2.2 Saran Praktis 

Sesuai dengan analisis yang peneliti lakukan, peneliti juga ingin memberi 

saran kepada pihak media terutama pembuat iklan. Bagi perusahaan yang ingin 

membuat video iklan, dianjurkan untuk lebih berani membawa perubahan. Tidak 

harus selalu mengubah jalan cerita, namun setidaknya ada makna perubahan 

stereotipe yang diselipkan. 

V.2.3 Saran Sosial 

 Penelitian pergesern seksualitas ini membahas mengenai budaya patriarki 

dimana perempuan awalnya dianggap sebagai sosok yang lemah dan pasif namun 

seiring berjalannya waktu perempuan berhasil mendrobrak pandangan tersebut dan 

tampil dengan berbagai macam latar belakang, bentuk tubuh dan orientasi seksual. 

Dalam hal ini, peneliti juga menyarankan agar penelitian yang telah dilakukan ini 

nantinya dapat melawan stereotip masyarakat mengenai perempuan yang lemah dan 

pasif hanya karena seksualitasnya. Lebih dari itu, perempuan harus tampil percaya 

diri walau dengan berbagai macam bentuk tubuh, warna kulit dan lain-lain dalam 

penelitian ini disarankan juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata 

maupun dalam produk media massa. 
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